
                                                 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan   

Dari penetian yang telah dilakukan dan menurut hasil yang telah didapatkan maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan lahan persawahan menjadi permukiman menyebabkan berkurangnya 

jumlah lahan persawahan, dari tahun 2006 ke tahun hingga tahun 2011 jumlah lahan 

persawahan terus mengalami penurunan. Lahan persawahan telah di jadikan 

permukiman penduduk, pembangunan fasilitias kesehatan, pendidikan, peribadatan dan 

pasar tradisional, pembangunan fasilitas tersebut sangat membantu masyarakat 

Kecamatan Pining walaupun pada sisi lain hal tersebut menimbulkan hal yang negatif 

seperti penyempitan lahan persawahan, penuruna produksi padi, dan penuruna 

pendapatan petani. 

2. Bila dianalisis melalui pendapatan dan mata pencaharian masyarakat Kecamatan Pining, 

yang dijadikan sebagai sumber data penggunaan lahan persawahan menjadi 

permukiman  ikut mendorong perubahan pendapatan dan mata pencaharian masyarakat 

tersebut. Terdapat 81 KK yang bermata pencaharian sebagai petani setelah di analisis 

mengalami penurunan menjadi 41 KK, jumlah responden yang bermata pencaharian 

sebagai pedagang meningkat dari 15 KK menjadi 52 KK. Untuk responden yang 

bermata pencaharian sebagai PNS meningkat dari 8 KK menjadi 10 KK. 

 

 

 



B. Saran 

1. Kepada pemerintah tetap melakukan pemantauan terhadap pembangunan 

permukiman agar penduduk tidak membangun permukiman pada lahan 

persawahan. 

2. Pemerintah hendaknya melakukan perencanaan yang matang dalam melakukan 

pembangunan, agar lahan persawahan tidak terganggu. Sehingga pembangunan 

tetap berjalan dan lahan persawahan tidak berkurang. 

3. Kepada pemerintah dan masyarakat dapat bekerjasama untuk memperolah 

kemajuan kecamatan Pining dalam hal pembangunan yang berwawasan 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


